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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup melemah pada Selasa, 15 September 

2026, mencatat sesi negatif ketiga beruntun tepat 

menjelang hari pertama pertemuan FOMC. Dow Jones 

Industrial Average turun 328,09 poin (0,63%) ke 52.093,11, 

S&P 500 melemah 0,45% ke 7.585,73, dan Nasdaq 

Composite mencatat koreksi terdalam 0,78% ke 

25.981,57. Tekanan ini terjadi di tengah lonjakan yield 

Treasury dan harga minyak yang terus memberatkan 

sentimen investor. 

Katalis utama pelemahan hari ini adalah kombinasi 

kenaikan harga minyak mentah yang terus melonjak akibat 

konflik Timur Tengah yang belum mereda, serta yield 

Treasury AS yang melonjak ke level tertinggi dalam 

beberapa tahun, dengan yield 10−tahun sempat 

mendekati 5%. Pasar semakin cemas menjelang 

pengumuman keputusan suku bunga The Fed yang 

dijadwalkan Kamis dini hari WIB, dengan probabilitas 

kenaikan 25 basis poin (dari kisaran 3,50 - 3,75% ke 3,75 - 

4,00%) melonjak tajam ke 92,4% menurut CME FedWatch 

mencerminkan pergeseran ekspektasi pasar yang drastis 
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dari optimisme pemangkasan suku bunga di awal tahun. 

Kekhawatiran seputar sektor AI yang mulai muncul sehari 

sebelumnya turut berlanjut, menambah tekanan pada 

sentimen risk appetite secara keseluruhan. 

Untuk saham berkapitalisasi besar, CrowdStrike menjadi 

outperformer paling menonjol dengan lonjakan tajam 

13,9%, diikuti Gartner naik 9,7%, Coinbase naik 9,2%, 

Fortinet naik 9,0%, dan Autodesk naik 7,8%, 

mengindikasikan rotasi kuat ke saham keamanan siber dan 

software enterprise di tengah pelemahan indeks secara 

umum, berlanjut dari tren yang mulai terlihat pada sesi 

sebelumnya. 

Sebaliknya, underperformer utama datang dari sektor 

kripto dan konsumer, meski Coinbase naik pada sesi ini, 

sehari sebelumnya saham itu justru sempat tertekan 

10,10%, sementara Chipotle Mexican Grill melemah 5,94% 

menandakan volatilitas tajam dan rotasi sektoral yang tidak 

merata pada saham-saham menengah besar menjelang 

keputusan The Fed yang sangat dinanti pasar. 



548.85 579.10

- -

Saham SPOT berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah menembus 
Fib 0,618 pada 552,05 dan bertahan di atas support 548,85. Entry 562,54 
saat breakout dengan volume menguat, TP 579,10. Stop loss 548,85. MACD 
bullish dengan garis MACD di atas signal line, didukung lonjakan volume pada 
impuls kenaikan yang mengindikasikan akumulasi. 

Entry Level :
562.54

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



0.98 1.11

- -

Saham IQ berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah harga menembus 
Fib 0,618 pada 1,00 dan membentuk konsolidasi di atas level tersebut. Entry 
1,04 saat breakout dengan volume menguat, TP 1,11. Stop loss 0,988. MACD 
tetap bullish, dengan garis MACD di atas signal line, volume meningkat saat 
dorongan naik, mengonfirmasi minat beli dan fase akumulasi. 

Entry Level :
1.04

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




